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UM Ranking 1 Nasional,  
96 Internasional  

Penilaian Versi Scimago Institutions Ranking 2024  
juga menyatakan, kabar menggembirakan  
terkait pencapaian UM ini.  

Sebagai peringkat pertama dalam Bidang  
Keilmuan Pendidikan di Indonesia adalah  
hasil dari dedikasi dan kerja keras seluruh  
civitas akademika UM.  

Pihaknya berkomitmen untuk  
menyediakan pendidikan berkualitas  
dan kontribusi yang berarti dalam  
pengembangan ilmu pendidikan di  
Indonesia.  

“Mulai dari kinerja akademik yang inovatif,  
produktivitas riset yang meningkat serta  
produk karya civitas akademika UM yang  
bermanfaat bagi masyarakat,” jelas Prof.  
Hariyono.  

Gedung Rektorat UM malam hari. (Ist)  

Menurutnya, peningkatan prestasi UM 
NIVERSITAS Negeri Malang (UM) 
menjadi kampus terbaik dalam 

Pencapaian UM sebagai peringkat  
pertama dalam Bidang Keilmuan 

ini menandakan bahwa tantangan demi 
tantangan berhasil ditaklukan. 

 bidang keilmuan pendidikan yakni Pendidikan di Indonesia adalah hasil dari 

menempati posisi pertama di tingkat 
nasional dan berada di posisi ke-96 di 
tingkat internasional. 

Hal ini berdasarkan hasil penilaian dari  
Scimago Institutions Rankings (SIR)  
2024. Scimago Institutions Rankings  
(SIR) merupakan salah satu lembaga 
pemeringkatan internasional terkemuka 
dalam menilai kualitas dan prestasi 
institusi pendidikan tinggi di seluruh dunia  
dengan mempertimbangkan faktor-faktor  
seperti riset, inovasi dan dampak sosial  
dari hasil karya institusi pendidikan tinggi. 

dedikasi dan kerja keras seluruh civitas 
akademika. 
 
Mereka berkomitmen untuk menyediakan 
pendidikan berkualitas dan kontribusi 
yang berarti dalam pengembangan ilmu 
pendidikan di Indonesia. 

Mulai dari kinerja akademik yang inovatif, 
produktivitas riset yang meningkat serta 
produk karya civitas akademika UM yang 
bermanfaat bagi masyarakat. 

Prof. Dr. Hariyono, M.Pd., selaku Rektor UM 

Terutama dalam prestasi institusi yang 
berhasil diraih ini mengindikasikan bahwa 
setiap kerja keras dan kerja cerdas 
membuahkan hasil yang besar. 

“Saya mengucapkan terima kasih  
kepada semua pihak baik dosen, tenaga 
pendidikan hingga mahasiswa yang  
telah memberikan kontribusi dalam  
kesuksesan institusi ini dan berharap  
dapat terus bersinergi untuk mencapai 
prestasi yang lebih gemilang di masa  
depan,” tandasnya (M Abd Rahman  
Rozzi-Januar Triwahyudi)  

 

 

Beras Rp 16.000 kg, Siapapun Presidennya TURUNKAN HARGA BERAS!  
PEMILU sudah berjalan Rabu 14 Februari 2024. Siapa pun presiden RI nantinya ada pekerjaan mendasar yang paling krusial. TURUNKAN HARGA BERAS! Saat ini harga beras di  

kampung saya dan di Kota Malang sudah mencapai Rp 16.000 per kilogramnya. Ini jelas berat bagi rakyat. Karena itu, embuh sopo presidennya, tugas 100 hari pertama adalah  

turunkan harga beras. Gak usah janji macam-macam. Turunkan saja harga beras dulu. Setelah itu turunkan harga lainnya, lalu turunkan tarikan pajak. Hukum Ekonomi: Supply- 

Demand gak berlaku di Indonesia. Saya sekian hari lalu baca di media massa. Imbauan pejabat terkait soal stok beras yang tercukupi. Banyak persediaan. Masyarakat diimbau tidak  

panic buying. Betul stok ada. Lihat di pasar, di toko sembako, di dekat rumah saya. Kawasan JL Teluk Grajakan Pandanwangi. Semua toko. Di semua kios sayur. Tersedia bahan  

makanan. Melimpah. Ayam tersedia. Temp. Tahu. Sayur sawi, kangkung, wortel dll. Ikan tongkol. Pindang. Lele. Lombok. Bawang merah putih. Gula. Kopi. Teh. Daging sapi. Burung  

gemek. Lengkap semua. Tapi kok bisa harga jadi mahal? Hukum Supply-Demand: persediaan-permintaan. Semakin sedikit persediaan barang dan semakin tinggi permintaan, maka  

harga jadi naik. Jika persediaan barang banyak dan permintaan sedikit atau normal, harga barang akan turun. Apa yang terjadi sekarang? Persediaan barang melimpah, tapi harga  

mahal. Bukan lagi hukum Supply-Demand. Tapi ini hukum permainan para kapitalis. Para penguasa modal. Para penguasa jaringan distribusi barang. Penguasa penyuplai sembako.  

Permainan para juragan, para big bos. Harga sengaja dinaikkan demi keuntungan pribadi. Berapa pun harga beras pasti laku. Gak mungkin gak dibeli. Sementara pemerintah kita  

seperti status quo. Hanya sekedar ada. Tak berani memaksa menurunkan harga sembako. Bisanya hanya tebar pesona, pencitraan alias cengengesan. Ojo cengengesan ae cak.  

Jabatanmu itu amanah. Profesimu abdi negara itu amanah. Kalian digaji dari pajak rakyat. Ojo nemen-nemen kalo meres rakyat. Iso gak barokah. Nggarai dadi penyakit.  
 
Sam Yan, Terong Dowo Kota Malang  

 

Bagi masyarakat yang mempunyai keluhan layanan publik dan bersedia diterbitkan di Harian DI’s Way Malang Post bisa mengirimkan ke  
 Email: wartawanmp@gmail.com. Dilengkapi bukti identitas diri  
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